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SILABUS

1. Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah : AKUSTIK

Kode Mata Kuliah : SM 104

Bobot SKS 2

Semester/Jenjang : Ganjil dan Pendek/S1

Kelompok Mata Kuliah : MKKP

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Sendratasik/Pendidikan Musik
Status Mata kuliah : Wajib

Prasyarat : Teori Dasar Musik dan Titi Laras

Waktu Perkuliahan : 2x 50 menit

Dosen/kode dosen : Tono Rachmad PH/1453.

Standar Kompetensi:

Mahasiswa memiliki pemahaman dan pengalaman tentang pengetahuan dasar
akustik, sound production, sound progression, sound perception, psiko-akustik,
serta akustik ruang, sekaligus memiliki kompetensi untuk mengaplikasikan

pengetahuan-pengetahuan tersebut.

2. Tujuan
Mahasiswa memiliki pemahaman tentang pengetahuan akustik, dan memiliki
kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan akustik tersebut dalam kegiatan
bermusik, pada lingkup pendidikan persekolahan maupun pada lingkup

pendidikan luar sekolah.



3. Deskripsi dan indicator keberhasilan:

Perkuliahan akustik, mempelajari tentang dasar-dasar akustik,proses
terjadinya bunyi (sound production), perambatan/jejak bunyi (sound progression),
dan penerimaan bunyi (sound perception(. Disamping itu, mahasiswa juga
mempelajari prinsip-prinsip dasar pembuatan alat musik sederhana, serta
pengetahuan dasar psiko-akustik dan akustik ruang.

Mahasiswa akan memiliki kemampuan dalam hal sensitifitas dalam
mengamati fenomena akustik pada suatu pertunjukkan, Disamping itu, mahasiswa
akan memiliki kemampuan kreatif dalam merancang, membuat, dan merekayasa

sistim akustik untuk pertunjukkan didalam atau diluar ruangan.

4. Pendekatan pembelajaran
- Pendekatan : Aspek pemahaman diperoleh melalui active learning. Sementara
kemampuan mengaplikasikan pengetahuan akustik tersebut,

diperoleh melalui pendekatan action learning.

- Metode : ceramah, demonstrasi, Tanya-jawab, latihan, tugas, dan lain-lain.
- Tugas : laporan buku, makalah, presentasi, dan produk karya.
- Media : audio-video, power point, dan alat peraga.

5. Evaluasi
Diperoleh melalui jumlah kehadiran, evaluasi proses (dari porto folio), dan
evaluasi hasil (UTS dan UAS), dengan perincian sebagai berikut:

e Kehadiran, minimal 12 pertemuan (termasuk UTS dan UAS).

e Laporan buku, minimal 2 buku utama (1 buku berbahasa asing, dan 1 buku
berbahasa Indonesia).

e Makalah, terdiri dari 2 resume buku, 1 resume perkuliahan, dan 2 resume
dari hasil komparasi beberapa literature yang ditugaskan.

e Penyajian dan diskusi, diambil dari 5 tugas diatas.

e UTS, berupa tes lisan yang dilaksanakan dalam bentuk wawancara

individual.



e UAS, berupa tes lisan yang dilaksanakan dalam bentuk wawancara

individual.

6. Rincian dan indicator kegiatan pada Tiap Pertemuan

Pertemuan Ke-1 dan 2:

Berisi pengantar ilmu akustik, yakni pengertian tentang terminologi
akustik, lingkup akustik, keterkaitan akustik dengan disiplin ilmu lainnya, cabang-
cabang ilmu akustik, fungsi/peranan akustik dalam pengetahuan musik pada
khususnya serta kehidupan manusia pada umumnya.

Pemahaman diatas, diperoleh melalui kegiatan membandingkan,
membuat hubungan antara konsep yang satu dengan lainnya. Mahasiswa diminta
untuk melakukan pengayaan, dengan mencari beberapa nara sumber yang
kompeten dibidang akustik, seperti bidang musik, fisika, arsitektur, atau teknik
bangunan). Selain itu, mahasiswa juga diminta untuk menjelajah beberapa

literatur-literatur akustik.

Pertemuan ke-3 dan 5:

Berisi materi sekitar sumber bunyi: getaran suara/bunyi, energi bunyi,
konsep periode, overtone series, serta satuan skala bunyi, loudnes dan intesitas
bunyi.

Pengertian diatas, diperoleh mahasiswa melalui pengamatan beberapa
benda-benda sekitar serta pengamatan pada beberapa alat musik kordofon,

idiofon, aerofon, dan membranofon.

Pertemuan ke-6 dan 7:

Pertemuan ini berisi perkuliahan tentang proses perambatan bunyi: depresi
bunyi diudara, gelombang/perambatan bunyi/gelombang sinus, pengaruh suhu
udara terhadap proses perambatan bunyi, gaung bunyi, resonansi, pemantulan
bunyi, dan penyerapan bunyi.

Materi diatas diperoleh mahasiswa melalui kegiatan perkuliahan,

membaca literatur dari perpustakaan atau internet, yang dilanjutkan dengan



melakukan kegiatan demonstrasi dan diskusi, serta diakhiri dengan menarik

kesimpulan.

Pertemuan ke-8: Ujian Tengah Semester

Pertemuan ke-9 dan 11:

Pertemuan ini berisi tentang sifat bahan terhadap penerimaan bunyi (bunyi
yang dipantulkan, diserap, dan diteruskan). Termasuk pengetahuan tentang psiko-
akustik serta peran akustik dalam musik terapi.

Mahasiswa memperoleh pemahaman tentang materi ini, melalui
pengamatan pada beberapa gedung pertunjukkan, dan uji coba. Kegiatan tersebut,
dilanjutkan dengan membuat hubungan antara teori dengan kegiatan yang telah
dilakukan dalam forum diskusi. Selanjutnya, mahasiswa diminta untuk menarik

kesimpulan dari diskusi tersebut, dalam bentuk laporan makalah.

Pertemuan Ke-12 dan 13:
Pertemuan ini berisi tentang peristiwa penerimaan bunyi, fungsi dan
struktur biologis telinga, persepsi bunyi, dan psiko-akustik, serta kepekaan.

Untuk itu pemahaman dan pengalaman yang akan diperoleh
mahasiswa, dibawa kepada pengamatan-pengamatan pada beberapa karya-karya
musik dan kajian karya. Selanjutnya mereka diminta untuk melakukan pengayaan
melalui penjelajahan literatur, referensi audio, diskusi serta menarik kesimpulan

dalam bentuk makalah.



Pertemuan ke 14 dan 15:

Pertemuan ini berisi tentang hubungan antara psiko-akustik dengan psikologi

perkembengan musik, hubungan antara persepsi dan sensasi bunyi dengan

symbol-simbol musik, serta peran akustik ruang terhadap desain arsitektur.

Untuk memperoleh pemahaman dan pengalaman tersebut, mahasiswa

diminta melakukan penjelajahan literature, serta studi lapangan agar diperoleh

hubungan antara konsep/teori dengan fakta dilapangan.

Pertemuan ke-16: Ujian Akhir Semester
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